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Abstrak

Berinvestasi disasham merupakan cara yang popular bagi investor untuk memperoleh keuntungan dan
mengembakan bisnis mereka. Saham menawarkan return yang tinggi namun juga memiliki risiko yang
tinggi. Return saham dapat dilihat sebagai hasil yang diperoleh investor dari investasi yang diberikan
kepada suatu perusahaan dengan harapan memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi. Penelitian
ini bertujuan untuk menguiji pengaruh analisis rasio keuangan, ukuran perusahaan dan financial distress
terhadap return saham. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan property and real estate yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEl) pada periode 2019-2023. Pengumpulan data penelitian
menggunakan data sekunder dengan Teknik pengumpulan yaitu purposive sampling dengan periode
observasi selama 5 tahun sehingga terdapat 70 sampel data penelitian. Penelitian ini menggunakan
Teknik analisis seperti uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolnieritas, dan
uji autokorelasi. Pengujuan hipotesis dianalisis menggunakan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa current ratio dan net profit margin memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05
atau berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan debt to equity memiliki nilai signifikasi 0,778 atau
tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. Ukuran perusahaan memiliki nilai signifikasi 0,667 atau
tidak memiliki pengaruh terhadap return saham dan financial distress memiliki nilai signifikasi 0,101 atau
tidak memiliki pengaruh terhadap return saham.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Ukuran Perusahaan dan Financial

Distress
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Abstract

Investing in stocks is a popular way for investors to earn profits and grow their business. Stocks offer
high returns but also have high risks. Stock returns can be seen as the results obtained by investors from
investments given to a company in the hope of obtaining a high rate of return. This study aims to
examine the effect of financial ratio analysis, company size and financial distress on stock returns. The
population of this study are all property and real estate companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in the 2019-2023 period. The research data collection used secondary data with the
collection technique, namely purposive sampling with an observation period of 5 years so that there
were 70 samples of research data. This study uses analytical techniques such as classic assumption tests,
namely normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test, and autocorrelation test. Hypothesis
testing was analyzed using the help of SPSS version 27. The results of this study indicate that the current
ratio and net profit margin have a significance value smaller than 0.05 or have an effect on stock returns.
While debt to equity has a significance value of 0.778 or has no effect on stock returns. Company size
has a significance value of 0.667 or has no effect on stock returns and financial distress has a significance
value of 0.101 or has no effect on stock returns.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Company Size and Financial Distress

PENDAHULUAN

Pada tahun 2020, perekonomian Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan
sebagai dampak dari berbagai faktor internal dan eksternal. Penurunan pertumbuhan
ekonomi Indonesia diawali tahun 2019, akibat pandemi Covid-79 memberikan dampak
penurunan terhadap semua sektor. Pandemi Covid-79 ini juga mengakibatkan adanya
penurunan kepada semua komponen Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mengalami penurunan
pertumbuhan ekonomi yang melambat menjadi 2,07 persen, sedikit lebih rendah dari tahun
sebelumnya yang mencapai 5,02 persen. Komponen yang berpengaruh adalah konsumsi
rumah tangga mengalami penurunan -2,63 persen dan konsumsi Lembaga Non Profit yang
melayani rumah tangga mengalami penurunan -4,29 persen yang mana kedua pengeluaran
ini menurun adanya kebijakan dari pemerintah akan upaya pemulihan perekonomian pada
saat ini.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami penurunan 5,09% pada tahun 2020
lebih rendah dari pada 2019 yang berhasil mengalami kenaikan 1,70% dan pada tahun 2022
sudah mengalami kenaikan sebesar 4,09% pasca Covid-79. Penurunan Indeks Harga Saham
Gabungan telah menjadi cerminan dari ketidakstabilan pasar keuangan yang
mencerminkan kekhawatiran investor. Karena ada penurunan yang terjadi tentu investor

akan meninggalkan risiko dari investasi, oleh sebab itu investor tertarik untuk menyimpan
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kekayaan dalam bentuk aset yang dianggap lebih aman dibandingkan menyimpan asset
yang memiliki risiko lebih tinggi (Putranto, 2021).

Investasi saham merupakan cara bagi investor untuk mendapatkan keuntungan dan
mengembangkan bisnisnya. Investasi saham adalah bentuk investasi yang popular di pasar
modal karena menawarkan manfaat dividend dan capital gain (Tresnawaty & Ak, 2021).
Return saham merupakan hasil yang didapatkan investor dari hasil investasi yang telah
diberikan kepada perusahaan, yang mengharapkan tingkat pengembalian dana tinggi.
Return merupakan suatu ukuran dimana investor berinvestasi dengan harapan
mendapatkan imbalan atas keberaniannya mengambil risiko atas investasi yang
dilakukannya (Abdurrohman et al., 2021). Terdapat dua macam return saham yaitu return
realisasi dan return ekspektasi.

Pengukuran kinerja keuangan menjadi salah satu indikator yang dapat digunakan
investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang
sudah diterbitkan dan diaudit. Rasio keuangan merupakan ukuran perhitungan rasio
dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dan evaluasi
dalam melihat kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan untuk mengambil keputusan investasi dari
analisis rasio keuangan (Atul et al., 2022).

Rasio likuiditas yang akan digunakan yaitu Current Ratio (CR), merupakan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang
dimiliki. CR dapat diukur menggunakan aset lancar dibandingkan dengan kewajiban lancar.
Artinya, semakin tinggi current ratio maka perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Hal ini memberikan sinyal positif bagi investor dan meningkatkan minat investor
untuk berinvestasi ke dalam perusahaan yang menyebabkan meningkatnya permintaan
akan saham perusahaan (Aini et al., 2020).

Perhitungan rasio keuangan selanjutnya menggunakan rasio solvabilitas yang
menggunakan rasio debt to equity ratio (DER), rasio yang digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan berdasarkan kewajiban yang dimiliki perusahaan. DER bisa dihitung
menggunakan total kewajiban dibandingkan dengan total ekuitas. Artinya ketika nilai DER
kecil dapat menunjukan bahwa dana pinjaman perusahaan lebih kecil untuk membiayai
perputaran kegiatan perusahaan (Jefri et al., 2022).

Selanjutnya rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Net Profit Margin (NPM) sebagai alat
ukur dari rasio profitabilitas. NPM dapat diukur dengan laba bersih setelah pajak
dibandingkan dengan pendapatan. Artinya rasio NPM dapat menampilkan laba yang
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dihasilkan oleh perusahaan. Ketika tingginya nilai NPM maka investor tertarik untuk
melakukan investasi karena perusahaan dapat mampu menghasilkan profit (Sari & Nuryani,
2022).

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi return saham adalah ukuran perusahaan
(firm size). Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang
dinyatakan dalam total aset, penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan rata-rata total aset
(Gaib Indri, 2022). Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel bebas dengan asumsi
ketika investor akan berinvestasi yang akan mempertimbangkan besar dan kecilnya ukuran
suatu perusahaan (Syaifudin Mohammad & Winarsih, 2020)

Aspek lainnya yang mempengaruhi return saham vyaitu financial distress. Financial
distress adalah kondisi perusahaan ketidakmampuan perusahaan dalam membayarkan
kewajiban pada saat jatuh tempo (Sutra & Mais, 2019). Kondisi financial distress menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi para investor dalam menanamkan modal dalam
perusahaan. Dengan penelitian ini model yang akan digunakan adalah model Altman Z-
score. Selain itu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis keberangkutan

perusahaan yaitu Altman Z-score (Kusumayuda et al., 2022)

METODE PENELITIAN

Current Ratio (X1)

Debt to Equity Ratio (X2)

————————————— Return Saham (Y)

Net Profit Margin (X3)

Ukuran Perusahaan (X4)

Financial Distress (X5)

i (s W R B

H,. Current Ratio berpengaruh terhadap return saham

Current ratio salah satu untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan karena ingin
melihat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan
aktiva lancar serta pengaruhnya terhadap return saham (Sanjaya & Maulida, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya & Maulida (2023), Karyatun (2022), dan
Abdurrohman et al. (2021) menunjuukan bahwa current ratio memiliki pengaruh perhadap

return saham.
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H.: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap return saham

Debt to equity ratio adalah rasio yang dijadikan alat ukur seberapa besar aset
perusahaan dibiayai oleh utang (Giovana Putri et al., 2020). Artinya berapa banyak beban
utang yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan aset perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurmawati & Diyanti (2022), Devi & Artini (2019), dan Latifah et al. (2019)
mengetahui bahwa debt to equity ratio memiliki pengaruh terhadap return saham, yang

menyimpulkan debt to equity ratio memiliki pengaruh signifikan.

H,: Net Profit Margin berpengaruh terhadap return saham

Net profit margin adalah alat ukur menilai persentase laba bersih yang sudah
dikurangi pajak dari pendapatan (Abdanadillah et al., 2022). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh yaitu Pambudi et al. (2022), Riani et al. (2023) dan Januardin et al. (2020)

mengungkapkan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap return saham.

H,: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap return saham

Ukuran perusahaan dalam penelitian menggunakan total aset. Tingginya nilai total
aset akan memberikan kemungkinan penghasilan laba yang dihasilkan perusahaan semakin
meningkat (Widiarini & Juliana Dillak, 2019). Menurut hasil penelitian Widiarini & Juliana
Dillak (2019), Lesmana et al. (2021), dan Dewi & Sudiartha (2019) menyatakan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh signifikan terhdadap return saham

H.: Financial Distress berpengaruh terhadap return saham

Financial distress adalah kondisi perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan akan
terancam bangkrut. Perusahaan yang mengalami kesulitan atau dalam kondisi sakit
mempunyai arti bahwa situasi perusahaan pada kondisi itu tidak mampu menjalankan
pembayaran utang, dengan kata lain, ketika nilai total asset perusahaan tidak cukup dalam
memenuhi total kewajiban eksternal, maka perusahaan dikatakan mengalami kesulitan
(Caparino et al.,, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Caparino et al. (2020), Fathihani et al.
(2023), dan Kumalasari et al. (2023) memberikan kesimpulan bahwa f#inancial distress
berpengaruh secara signifikan terhadap return saham.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
property dan real estate yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia pada
periode 5 tahun, yaitu dari tahun 2018-2022.
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Jumlah

No. Kriteria Sampel
Perusahaan
Perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
1 Indonesia dan menyajikan laporan tahunannya dalam website resmi 49
perusahaan atau website resmi Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-
2022.
5 Perusahaan yang menggunakan mata uang IDR dan selama periode 2018- 49
2022.
: Perusahaan yang tidak mengalami kerugian minimal 2 tahun berturut- 32)

turut

Perusahaan sektor property dan real estate yang tidak memiliki

kelengkapan data yang dibutuhkan

Total keseluruhan perusahaan sektor property dan real estate yang

5 14
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini

6. Periode pengamatan 2018-2022 5

7. Total sampel yang digunakan pada penelitian (14x5) 70

Sumber : data diolah (2024)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan penelitian ini bersifat asosiatif
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dan bersifat asosiatif. Menurut
Sugiyono (2019) penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan mengetahui

kesimpulan tentang ada atau tidaknya hubungan antara dua atau lebih variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif
Uji Statistik deskriptif digunakan dalam meringkas, menggambarkan, dan
menganalisis kumpulan data dengan cara memahami kegunaan pengukuran seperti rata-

rata (mean), standar deviasi, median, modus, rentang (range), minimum, dan maksimum

Variabel N Range  Minimum Maksimum Mean  Std.Deviviation
Return Saham 70 1,491 0,0000 1,491 0,5040 0,2629
CR 70 77,7209 0,3779 8,0989 1,7901 1,3547
DER 70 5,3065 0,0000 5,3065 2,5582 0,5457
NPM 70  6,2774 0,0453 6,3227 0,7614 0,8122

Ukuran

Perusahaan 70 2,9494 10,7915 13,7409 12,2843 0,7167
Financial 70 89723 0,1884 9,1607 2,2450 1,5391
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Distress

Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data
dalam model sudah terdistribusi secara normal atau tidak normal. Penelitian ini,
menggunakan uji normalitas dengan uji statistik dengan menggunakan Ko/mogorov-

Smirnov sebagai betikut:

Unstandardized Residual

N 70
Mean 0.0000000
Normal Parametes
Std. Devation 0.22893691
Absolute 0.046
Most Extereme
Positive 0.046
Differences :
Negative -0.043
Test Statistic 0.046
Asymp. Sig. (2-
Y p 9-{ 0.200
tailed)

Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas adalah uji yang digunakan dalam mendeteksi adanya korelasi
antar variabel independen. Terjadi atau tidak adanya multikolonieritas dapat nidliat dari
besar nilai 7Tolerance Valuel dan Variance Infalation Factor (VIF). Hasil uji multikolinieritas

sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Multikolnieritas

Variabel Collinearity Statistics
(constant) Tolerance VIF
CR 0.273 3.658
DER 0.999 1.001
NPM 0.725 1.379
SIZE 0.934 1.070
FD 0.259 3.855

Sumber : Output SPSS 27 (2024)
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Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas adalah uji untuk mengeidentifikasi terjadi keragaman varianasi
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini menggunakan uji

Gletsjer Test sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
CR 0.445
DER 0.315
NPM 0.122
SIZE 0.720
FD 0.377

Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antara
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1
(periode sebelumnya) dalam model regresi. Berikut ini adalah hasil dari uji autokorelasi yang

dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watsor.

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the
R R Squer , Durbin-Watson
Square Estimate

0,492 0,242 0,183 0,23771 1.770
Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda digunakan untuk mengukur hubungan antara beberapa

variabel independen dan variabel dependen. Berikut ini hasil dari uji regresi linear berganda:

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Variabel
Beta Std. Error Beta

(Constant) 0.612 0.536

CR -0.101 0.040 -0.519

DER 0.015 0.052 0.031

NPM 0.154 0.041 0.477

SIZE -0.018 0.041 -0.049
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FD 0.061 0.037 0.356

Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4 maka diperoleh persamaan regeresi dalam penelitian sebagai

berikut:

R =0.519CR + 0.031DER + 0.477 NPM — 0.049 SIZE + 0.356 FD

Keterangan:

R = Return Saham

CR = Current Ratio

DER = Debt to Fquity Ratio
NPM = Net Profit Margin
SIZE= Ukuran Perusahaan

FD = Financial Distress

Hasil persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Current Ratio (CR) memiliki nilai koefisien sebesar -0,101 yang memiliki arti setiap
kenaikan 1% dari rasio likuiditas yang diproksikan CR akan menyebabkan penurunan
return saham sebesar 10,1%.

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai koefisien sebesar 0,015 yang memiliki arti
setiap kenaikan 1% dari rasio solvabilitas yang diukur menggunakan DER akan
menyebabkan kenaikan return saham sebesar 1,5%.

Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai koefisien sebesar 0.154 yang memiliki arti setiap
kenaikan 1% dari rasio profitabilitas yang diukur menggunakan NPM akan
menyebabkan kenaikan return saham sebesar 15,4%.

Ukuran perusahaan (size) memiliki nilai koefisien sebesar -0.018 yang memiliki arti
setiap kenaikan 1% dari ukuran perushaan akan menyebabkan penurunan refurn
saham sebesar 1,8%.

Financial distress (FD) memiliki nilai koefisien sebesar 0.061 yang memiliki arti setiap
kenaikan 1% dari hasil z-score akan menyebabkan kenaikan return saham sebesar
6.1%.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisiden determinasi (R? digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan

model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen berdasarkan vairasi variabel

independen. Berikut hasil uji dari koefiien determinasi (R2) dalam penelitian ini:
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)
R? Adjusted R*
0.492 0.183
Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik T)
Uji statistik t adalah metode untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil dari uji t untuk memperlihatkan nilai siginifikasi masing-

masing variabel. Berikut merupakan hasil dari uji statistik t:

Tabel 6 Hasil Uji Statistik t

Variabel t Sig.
(constant) 1141 0.258
CR -2.495 0.015
DER 0.284 0.778
NPM 3.729 0.000
SIZE -0.432 0.667
FD 1.664 0.101

Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki pengaruh silmultan terhadap variabel dependen.

Berikut merupakan hasil uji statistik F.
Uji Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 6 Hasil Uji Statistik F
F Sig.
4.089 0.003
Sumber : Output SPSS 27 (2024)

Pembahasan
A. Pengaruh pengungkapan Current Ratio terhadap Return Saham
Hasil uji t untuk variabel current ratio terhadap return saham menghasilkan nilai t
sebesar -2,495 dengan nilai signifikasi 0.015, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyatakan
bahwa H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan current ratio memiliki pengaruh
terhadap return saham. Current ratio mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Nilai current ratioyang tinggi menunjukan tingkat
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likuiditas yang baik, yang berarti perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar
kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Karyatun (2022) dan Sanjaya & Maulida (2023) menyatakan
bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham. Oleh karena itu

penelitian ini juga sejalan dengan Abdurrohman et al. (2021).

B. Pengaruh pengungkapan Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham

Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 0,284 dengan nilai signifikasi 0,778 yaitu lebih
besar dari 0,05. Oleh karena itu, H, ditolak, sehingga debt to equity ratio tidak memiliki
pengaruh terhadap refrun saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai debt to
equity ratio tidak menjadi faktor utama yang mempengaruhi minat investor dalam
berinvestasi. Penelitian ini bertentangan dengan hasil Nurmawati & Diyanti (2022) yang
menjelaskan bahwa nilai debt to equity ratio tinggi dapat menyebabkan penurunan
terhadap return saham yang diterima oleh pemengang saham. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil peneliatian dari Nurmawati & Diyanti (2022), Devi & Artini (2019), dan
Latifah et al. (2019) yang menyatakan bahwa debt to equity memiliki pengaruh terhadap

return saham.

C. Pengaruh pengungkapan Net Profit Margin terhadap Return Saham

Hasil uji t terhadap pengaruh net profit margin terhadap return saham
memperlihatkan nilai t sebesar 3,279 dengan nilai signifikasi 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05.
Oleh karena itu, H, diterima yang menunjukkan bahwa net profit margin memiliki pengaruh
terhadap return saham. Net profit margin merupakan indikator kinerja operasional akhir
perusahaan yang mencerminkan tingkat pengembalian bersih yang dihasilkan dari total
pendapatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pambudi et
al. (2022) dan Sari & Nuryani (2022) dan, Januardin et al. (2020) menyatakan net profit

margin memiliki pengaruh terhadap return saham.

D. Pengaruh pengungkapan Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham
Hasil uji t berdasarkan tabel 5 ukuran perusahaan memiliki nilai t sebesar -0,432
dengan nilai signifikasi 0,667 yaitu lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H4 ditolak
sehingga variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap return saham.
Kinerja perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya ukuran aset, tetapi dilihat
efektivitas pengelolaan aset tersebut. Apabila perusahaan memiliki total aset yang besar
dan tidak dapat dikelola dengan baik oleh perusahaan dalam operasional perusahaan,

maka laba yang dihasilkan mungkin tidak maksimal. Hasil penelitian ini mendukung
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penelitian dari Nursita (2021), Gaib Indri (2022), dan Chandra & Darmayanti (2022) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak bepengaruh signifikan terhadap return

saham.

E. Pengaruh pengungkapan Financial Distress terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil uji t terhadap pengaruh financial distress terhadap return saham
yang menghasilkan nilai t sebesar 1,664 dengan nilai signifikasi 0,101 yaitu lebih besar 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H; ditolak sehingga financial distress tidak
memiliki pengaruh siginifikan terhadap return saham. Financial distress menggambarkan
kondisi di mana perusahaan mengalami penurunan dalam kesehatan keuangaan, tetapi
tidak selalu berarti bahwa perusahaan berada kondisi bangkrut. Penurunan dalam kondisi
keuangan perusahaan tidak selalu memberikan sinyal negatif yang berdampak pada return
saham. Investor menilai bahwa perusahaan mampu mengatasi tatangan keuangan dan
pulih dari situasi diistress. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Laurens &
Mulyani (2022)

SIMPULAN

Current Ratio berdampak kepada return saham, dengan nilai t sejumlah -2,495 serta
angka signifikasi 0,015 < 0,05. Sebab itu, berkesimpulan yaitu H, diterima. DER tidak
berdampak kepada return saham. dengan nilai t sejumlah 0,0284 serta angka signifikasi
0,778 > 0,05. Sebab itu, berkesimpulan yaitu H, ditolak.

Net Profit Margin berdampak kepada return saham. dengan nilai t sejumlah 3,729
serta angka signifikasi 0,000 < 0,05 Sebab itu, berkesimpulan yaitu H; diterima. Ukuran
Perusahaan berdampak kepada return saham. dengan nilai t sejumlah -0,432 serta angka
signifikasi 0,667 > 0,05 Sebab itu, berkesimpulan yaitu H, ditolak Financial Distress
berdampak kepada return saham. dengan nilai t sejumlah -2,495 serta angka signifikasi
0,101 > 0,05. Sebab itu, berkesimpulan yaitu H. ditolak. Current ratio, Debt to Equity, Net
Profit Margin, Ukuran Perusahaan dan Financial Distress berdampak secara simultan

kepada return saham dengan nilai signifikasi 0,003 < 0,05.
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